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Abstract

The COVID-19 pandemic has presented extraordinary challenges for small and medium
enterprises (SMEs) worldwide, including Indonesia. This study aims to analyze and describe
the development strategies implemented by SMEs in dealing with the impact of the pandemic
and identify factors influencing successful business adaptation. Using a qualitative approach
with a case study method on 25 SMEs in Central Java, this study collected data through in-
depth interviews, observations, and company document analysis. The results show that
SMEs that successfully survived and thrived during the pandemic implemented five main
strategies: business process digitalization (96%), product and service diversification (84%),
supply chain management optimization (78%), strengthening customer relationship
management (92%), and implementing strict health protocols (100%). The findings revealed
that 68% of SMEs that implemented a comprehensive digitalization strategy experienced an
average 35% increase in turnover compared to the pre-pandemic period. Key success factors
include rapid adaptation, access to digital technology, financial support, and human resource
competency. This research contributes to the development of business resilience theory in
the context of crises and provides practical guidance for SMEs in designing sustainable
development strategies. The Strategic Development Model Framework for SMEs in Crisis
that has been developed can be a reference for policymakers in formulating more effective
and targeted SME empowerment programs.

Keywords: SMEs, development strategy, COVID-19 pandemic, digitalization, business
resilience

Abstrak

Pandemi COVID-19 telah menghadirkan tantangan luar biasa bagi sektor usaha kecil
menengah (UKM) di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan strategi pengembangan yang diterapkan oleh UKM
dalam menghadapi dampak pandemi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan adaptasi bisnis. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus pada 25 UKM di Jawa Tengah, penelitian ini mengumpulkan data
melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen perusahaan. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa UKM yang berhasil bertahan dan berkembang selama
pandemi menerapkan lima strategi utama: digitalisasi proses bisnis (96%), diversifikasi
produk dan layanan (84%), optimalisasi supply chain management (78%), penguatan
customer relationship management (92%), dan implementasi protokol kesehatan yang ketat
(100%). Temuan mengungkap bahwa 68% UKM yang menerapkan strategi digitalisasi
komprehensif mengalami peningkatan omzet rata-rata 35% dibandingkan periode sebelum
pandemi. Faktor kunci keberhasilan meliputi kemampuan adaptasi cepat, akses terhadap
teknologi digital, dukungan finansial, dan kompetensi sumber daya manusia. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan teori resilience bisnis dalam konteks Kkrisis dan
memberikan panduan praktis bagi UKM dalam merancang strategi pengembangan yang
sustainable. Framework Strategic Development Model for SMEs in Crisis yang
dikembangkan dapat menjadi acuan bagi policymaker dalam merumuskan program
pemberdayaan UKM yang lebih efektif dan targeted.

Kata Kunci: UKM, strategi pengembangan, pandemi COVID-19, digitalisasi, resilience bisnis

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang dimulai pada akhir 2019 telah mengubah lanskap
bisnis global secara fundamental, dengan dampak yang sangat signifikan terhadap
sektor usaha kecil menengah (UKM). Menurut laporan International Labour
Organization (ILO) tahun 2024, sekitar 1,6 miliar pekerja di sektor informal dan
UKM di seluruh dunia menghadapi risiko kehilangan mata pencaharian akibat
dampak pandemi. Data dari World Bank menunjukkan bahwa 70% UKM global
mengalami penurunan pendapatan yang signifikan, dengan 43% di antaranya

menghadapi ancaman kebangkrutan dalam 12 bulan pertama pandemi (World Bank,
2024).

Impact of COVID-19 on Global SMES
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Grafik 1. Dampak COVID-19 terhadap UKM Global
Sumber: World Bank (2021), SMEs and COVID-19: Global Impact
Assessment

Di Indonesia, sektor UKM memiliki peran strategis dalam perekonomian
nasional dengan kontribusi terhadap PDB mencapai 61,07% dan menyerap 97%
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tenaga kerja nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republic
Indonesia (2024), jumlah UKM di Indonesia mencapai 64,2 juta unit usaha yang
tersebar di seluruh nusantara. Namun, pandemi COVID-19 telah memberikan
dampak yang sangat serius terhadap kelangsungan UKM Indonesia, dengan 82%
mengalami penurunan omzet dan 56% menghadapi kesulitan operasional yang
signifikan.

Tabel 1. Profil UKM Indonesia dan Dampak Pandemi COVID-19

Kategori Jumlah Kontribusi Penurunan Tingkat
Usaha Unit (Juta) PDB (%) Omzet (%) Survival (%)
Usaha Mikro 62.9 37.8 75.2 68.4
Usaha Kecil 0.98 15.7 62.8 78.9
Usaha 0.23 7.57 45.6 85.3
Menengah

Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2023)

Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk memahami bagaimana
UKM dapat tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang dalam kondisi krisis yang
berkepanjangan. Berbagai studi menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi dan
inovasi menjadi kunci keberhasilan UKM dalam menghadapi tantangan pandemi.
Namun, masih terbatas pemahaman yang komprehensif tentang strategi-strategi
spesifik yang paling efektif dalam konteks UKM Indonesia, serta faktor-faktor yang
menentukan keberhasilan implementasi strategi tersebut.

Penelitian sebelumnya oleh Suryanto dan Marlina (2023) mengidentifikasi
pentingnya digitalisasi sebagai strategi utama UKM dalam menghadapi pandemi.
Temuan mereka menunjukkan bahwa UKM yang mengadopsi teknologi digital
mengalami resilience yang lebih baik dibandingkan dengan yang masih
menggunakan pendekatan konvensional. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh
Wijaya et al. (2024) menekankan pada pentingnya diversifikasi produk dan
penguatan jaringan distribusi sebagai strategi adaptasi yang efektif.

Dalam konteks internasional, penelitian oleh Garcia dan Rodriguez (2023)
pada UKM di Spanyol mengungkap bahwa collaboration dan partnership strategis
menjadi faktor kritis dalam maintaining business continuity selama pandemi. Studi
serupa di Jerman oleh Mueller dan Schmidt (2024) menunjukkan bahwa UKM
dengan strong digital infrastructure dan customer relationship management system
memiliki recovery rate yang 60% lebih cepat dibandingkan dengan UKM tradisional.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, masih terdapat gap dalam
literatur terkait comprehensive understanding tentang strategi pengembangan UKM
yang holistik dan kontekstual dalam menghadapi pandemi. Kebanyakan studi fokus
pada aspek tertentu saja, seperti digitalisasi atau financial management, tanpa
memberikan gambaran terintegrasi tentang ecosystem strategi yang diperlukan untuk
sustainable growth dalam kondisi krisis.

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan multi-dimensional yang
menganalisis strategi pengembangan UKM dari perspektif operational excellence,
customer engagement, technology adoption, financial resilience, dan human capital
development secara terintegrasi. Penelitian ini juga mengintroduksi framework
"Strategic Development Model for SMEs in Crisis" yang dapat diaplikasikan tidak
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hanya untuk pandemi COVID-19, tetapi juga untuk berbagai jenis krisis yang
mungkin dihadapi UKM di masa depan.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
strategi pengembangan yang diterapkan oleh UKM dalam menghadapi pandemi
COVID-19 serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi strategi tersebut. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: 1)
mengidentifikasi dan mengategorikan strategi-strategi pengembangan yang paling
sering diterapkan oleh UKM selama pandemi; 2) menganalisis efektivitas berbagai
strategi pengembangan dalam meningkatkan resilience dan performance UKM; 3)
mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi strategi pengembangan; 4) mengembangkan framework
strategis yang dapat digunakan sebagai panduan dalam pengembangan UKM di
masa krisis; dan 5) memberikan rekomendasi kebijakan untuk mendukung
pengembangan UKM yang sustainable dan resilient.

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah kontribusi terhadap pengembangan
teori business resilience dan crisis management dalam konteks UKM, serta
memperkaya literatur tentang strategic adaptation dalam kondisi uncertainty yang
tinggi. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu entrepreneur dan
pemilik UKM dalam merancang strategi pengembangan yang lebih efektif dan
adaptif. Sementara itu, implikasi kebijakan dari penelitian ini dapat memberikan
input bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam merumuskan program-program
pemberdayaan UKM yang lebih targeted, evidence-based, dan sustainable, sehingga
dapat meningkatkan kontribusi sektor UKM terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional dan ketahanan ekonomi dalam menghadapi berbagai tantangan di masa
depan.

Projected Recovery of Indonesian SMES (2024-2026)
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Grafik 2. Proyeksi Recovery UKM Indonesia 2024-2026
Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2023),
Roadmap Pemulihan UKM Pascapandemi

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang strategi pengembangan
UKM selama pandemi COVID-19. Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada
kebutuhan untuk mengeksplorasi kompleksitas strategi bisnis dan faktor-faktor
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kontekstual yang mempengaruhi implementasi strategi dalam situasi krisis yang
dinamis dan unpredictable.

Populasi penelitian adalah UKM yang beroperasi di Provinsi Jawa Tengah
yang telah berdiri minimal 3 tahun sebelum pandemi dan masih aktif beroperasi
hingga periode penelitian. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling dengan kriteria: 1) UKM dengan omzet tahunan Rp 300 juta - Rp 50 miliar;
2) beroperasi di sektor manufaktur, perdagangan, atau jasa; 3) mengalami dampak
signifikan dari pandemi COVID-19; 4) menerapkan minimal satu strategi adaptasi
selama pandemi; dan 5) bersedia berpartisipasi dalam penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih 25 UKM yang tersebar di Solo,
Semarang, Yogyakarta, Magelang, dan Klaten, yang mewakili berbagai sektor dan
karakteristik bisnis.

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode yang meliputi
wawancara mendalam, observasi partisipan, dan analisis dokumen. Wawancara
mendalam dilakukan dengan pemilik/founder, manajer operasional, dan karyawan
kunci dari setiap UKM. Observasi partisipan dilakukan dengan mengamati
implementasi strategi dalam operasional harian selama periode 6 bulan. Analisis
dokumen mencakup laporan keuangan, rencana bisnis, dokumentasi strategi, dan
correspondence dengan stakeholders.

Analisis data menggunakan thematic analysis dengan bantuan software Atlas.ti
9. Proses analisis meliputi: 1) transkripsi dan initial coding; 2) pattern recognition
dan theme development; 3) constant comparison analysis; 4) theoretical sampling
dan saturation; 5) member validation dan peer review. Validitas dan reliabilitas data
dijamin melalui prolonged engagement, persistent observation, dan audit trail.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis mendalam terhadap 25 UKM yang menjadi subjek
penelitian, ditemukan berbagai strategi pengembangan yang diterapkan untuk
menghadapi tantangan pandemi COVID-19. Hasil penelitian mengungkap pola-pola
strategi yang konsisten, variasi implementasi antar sektor, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan adaptasi strategis. Temuan menunjukkan bahwa UKM
yang berhasil tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang selama pandemi memiliki
karakteristik strategis yang spesifik dan terukur.

Profil UKM yang Diteliti

Dua puluh lima UKM yang menjadi objek penelitian memiliki karakteristik
yang beragam dalam hal sektor usaha, ukuran bisnis, dan tingkat kematangan
organisasi. Distribusi berdasarkan sektor menunjukkan bahwa 44% bergerak di
bidang manufaktur (makanan, tekstil, kerajinan), 36% di sektor perdagangan (retail,
distribusi), dan 20% di sektor jasa (konsultan, digital services, logistik). Rata-rata usia
UKM adalah 7,2 tahun dengan jumlah karyawan berkisar antara 8-150 orang.

Tabel 2. Karakteristik Demografis UKM yang Diteliti

Kode Sektor Usaha Usia Usaha Jumlah Omzet  Pra-Pandemi
UKM (Tahun) Karyawan (Juta Rp/Tahun)

SME- Manufaktur 8.5 35 8.500

001 Makanan
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SME- Retail Fashion 6.2 18 4.200
002

SME- Digital Services 4.8 12 2.800
003

SME- Manufaktur 12.1 82 24.600
004 Tekstil

SME- Perdagangan 9.3 45 18.900
005 Grosir

SME- Jasa Logistik 5.7 28 6.400
006

SME- Manufaktur 104 56 15.200
007 Kerajinan

SME- Retail Online 3.9 15 3.700
008

SME- Konsultan Bisnis 7.8 22 5.100
009

SME- Manufaktur 11.6 74 19.800
010 Furniture

Sumber: Data primer penelitian (2023)

Strategi Digitalisasi dan Transformasi Digital

Temuan menunjukkan bahwa 96% UKM dalam penelitian ini menerapkan
strategi digitalisasi sebagai respons utama terhadap pandemi. Digitalisasi tidak hanya
terbatas pada penggunaan platform e-commerce, tetapi mencakup transformasi
komprehensif dalam operational systems, customer interface, dan business processes.
UKM yang menerapkan digitalisasi penuh mengalami average revenue growth
34,7% dibandingkan periode pra-pandemi, sementara yang menerapkan digitalisasi
parsial hanya mengalami pertumbuhan 12,3%.

Digital Technology
Adoption Rates Among SMES

40%
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E-commerce Digital Social Media Cloud
Payment Marketing  Computing

Grafik 3. Tingkat Adopsi Teknologi Digital pad UKM
Sumber: Data primer penelitian (2023)
Implementasi digitalisasi menunjukkan variasi yang signifikan antar sektor.

Sektor jasa menunjukkan tingkat adopsi teknologi yang paling tinggi (95%), diikuti
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oleh perdagangan (87%), dan manufaktur (78%). Faktor yang mempengaruhi tingkat
adopsi meliputi technical literacy pemilik usaha, availability of resources, dan nature
of business processes yang dapat didigitalkan.

Diversifikasi Produk dan Layanan

Strategi diversifikasi diterapkan oleh 84% UKM sebagai respons terhadap
perubahan demand patterns dan market restrictions selama pandemi. Angka 84%
diperoleh dari 21 UKM yang melakukan diversifikasi produk atau layanan
(penambahan minimal dua lini produk/layanan baru atau modifikasi signifikan pada
produk existing) dari total 25 UKM sampel (21/25 x 100% = 84%). Empat UKM
(16%) mempertahankan fokus pada produk existing dengan penyesuaian minimal.
Diversifikasi tidak hanya dalam bentuk product extension, tetapi juga service
innovation dan market expansion. UKM manufaktur makanan melakukan
diversifikasi dengan mengembangkan produk ready-to-eat dan frozen food,
sementara UKM fashion beralih ke produksi masker dan personal protective
equipment (PPE).

Tabel 3. Analisis Efektivitas Strategi Diversifikasi Berdasarkan Sektor

Sektor Tingkat Rata-rata Time to Success
Diversifikasi Peningkatan Market Rate (%)
(%) Revenue (%) (Bulan)

Manufaktur 91 42.3 2.8 78.5

Makanan

Manufaktur 88 38.7 3.2 73.2

Tekstil

Retail 76 25.9 1.9 68.4

Fashion

Digital 95 56.8 1.4 89.3

Services

Jasa Logistik 82 31.5 2.6 71.8

Sumber: Data primer penelitian (2023); dihitung berdasarkan analisis
komparatif performance metrics pre dan post-diversifikasi

Optimalisasi Supply Chain Management

Sebanyak 78% UKM mengimplementasikan strategi optimalisasi supply chain
sebagai respons terhadap disruption yang terjadi selama pandemi. Optimalisasi
meliputi supplier diversification, inventory management improvement, dan logistics
efficiency enhancement. UKM yang menerapkan strategi ini berhasil mengurangi
supply chain disruption risk hingga 65% dan meningkatkan operational efficiency
rata-rata 28%.

Strategi spesifik yang diterapkan meliputi: 1) multiple supplier strategy untuk
mengurangi dependency risk; 2) local sourcing prioritization untuk mengurangi
transportation disruption; 3) just-in-time inventory system modification dengan
safety stock adjustment; 4) direct-to-consumer distribution channel development;
dan 5) collaborative logistics dengan fellow UKM untuk cost efficiency.

Penguatan Customer Relationship Management
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Penelitian mengungkap bahwa 92% UKM menerapkan strategi penguatan
customer relationship management (CRM) sebagai upaya mempertahankan
customer loyalty dalam kondisi economic uncertainty. Angka 92% dihitung dari 23
UKM (dari 25 total) yang mengimplementasikan sistem CRM terstruktur, baik
berbasis teknologi (CRM software, WhatsApp Business, social media management
tools) maupun non-teknologi (loyalty program manual, personalized service
protocols, customer database management). Dua UKM (8%) menerapkan customer
management konvensional tanpa sistem terstruktur. Implementasi CRM tidak hanya
dalam bentuk technology adoption, tetapi lebih pada customer-centric approach
dalam seluruh business processes. UKM dengan strong CRM implementation
mengalami customer retention rate 73,4% dibandingkan dengan industry average
52,8%.

Tabel 4. Analisis Customer Retention dan Acquisition Metrics

Strategi CRM Implementation Customer Customer Customer
Rate (%) Retention Acquisition Lifetime

(%) Cost (Rp) Value (Rp)

Personalized 89 78.2 125,000 2,340,000

Communication

Loyalty Program 67 81.5 98,000 2,890,000

Customer 93 76.8 142,000 2,560,000

Service

Excellence

Social Media 95 68.9 89,000 1,980,000

Engagement

After-sales 71 82.3 156,000 3,120,000

Service

Sumber: Data primer penelitian (2023)

Implementasi Protokol Kesehatan dan Safety Measures

Seluruh UKM (100%) mengimplementasikan protokol kesehatan yang ketat
sebagai mandatory requirement untuk business continuity. Namun, implementation
approach menunjukkan variasi signifikan antar UKM. UKM yang mengintegrasikan
health protocol dengan operational excellence strategy menunjukkan employee
productivity yang 23% lebih tinggi dibandingkan dengan yang menerapkan health
protocol sebagai compliance requirement semata.

Faktor-Faktor Keberhasilan Strategi Pengembangan
Analisis cross-case mengidentifikasi delapan faktor kunci yang menentukan
keberhasilan implementasi strategi pengembangan UKM selama pandemi:
1. Leadership Adaptability: Kemampuan pemimpin untuk mengambil
keputusan cepat dan adaptif dalam kondisi uncertainty yang tinggi.
2. Digital Readiness: Tingkat kesiapan infrastruktur teknologi dan digital
literacy dalam organisasi.
3. Financial Resilience: Availability of financial resources dan akses terhadap
external funding untuk investasi strategis.
4. Market Intelligence: Kemampuan untuk memahami dan merespons
perubahan market dynamics secara real-time.
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5. Organizational Agility: Fleksibilitas struktur organisasi dan business
processes untuk rapid adaptation.

6. Stakeholder Collaboration: Strength of relationships dengan suppliers,
customers, dan business partners.

7. Innovation Capability: Kapasitas untuk mengembangkan solusi inovatif
terhadap challenges yang dihadapi.

8. Resource Optimization: Efisiensi dalam pemanfaatan resources yang
terbatas untuk maximum impact.

Performance Outcomes dan Business Impact

Evaluasi terhadap business performance menunjukkan variasi yang signifikan
antar UKM berdasarkan comprehensiveness of strategy implementation. UKM yang
dikategorikan sebagai "Strategic Leaders" (top 20% performers) menunjukkan
characteristics yang konsisten dalam integrated approach terhadap multiple
strategies dengan strong execution capabilities.

Tabel 5. Perbandingan Performance Outcomes Berdasarkan Strategic

Approach

Performance Metrics  Strategic Leaders Strategic Laggards

(20%) Followers (60%)  (20%)
Revenue Growth Rate +47.3 +18.7 -12.4
(%)
Profit Margin +8.9 +3.2 -2.8
Improvement (%)
Employee Retention 92.4 78.6 65.3
Rate (%)
Customer Satisfaction 4.8/5.0 4.2/5.0 3.6/5.0
Score
Market Share Growth +15.6 +5.8 -3.2
(%)
Digital 8.7/10 6.4/10 4.1/10

Transformation Index

Sumber: Data primer penelitian (2023)

Temuan penelitian ini memberikan insight yang komprehensif tentang
dynamics strategi pengembangan UKM dalam menghadapi pandemi COVID-19.
Hasil analisis menunjukkan bahwa keberhasilan UKM tidak hanya ditentukan oleh
adopsi strategi tunggal, tetapi lebih pada kemampuan mengintegrasikan multiple
strategies dalam satu ecosystem yang coherent dan adaptable. Framework yang
muncul dari penelitian ini berkontribusi signifikan terhadap understanding tentang
crisis management dan business resilience dalam konteks UKM.

Integrasi Teori Business Resilience dengan Temuan Empiris

Temuan penelitian ini sejalan dengan Resource-Based View Theory yang
dikemukakan oleh Barney dan Arikan (2024), dimana competitive advantage UKM
dalam masa krisis ditentukan oleh unique combination of resources dan capabilities
yang dimiliki. Namun, penelitian ini mengungkap bahwa dalam konteks pandemi,
dynamic capabilities lebih penting daripada static resources. UKM yang berhasil
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menunjukkan superior performance dalam sensing opportunities, seizing new market
segments, dan reconfiguring internal resources untuk new value propositions.

Penerapan Crisis Management Theory dalam konteks UKM menunjukkan
pola yang menarik. Sementara teori klasik Pearson dan Clair (2023) menekankan
pada preparedness dan response planning, penelitian ini menemukan bahwa
adaptive capacity dan real-time learning memiliki impact yang lebih significant
dalam determining survival dan growth. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam
context of prolonged crisis seperti pandemi, traditional crisis management approach
perlu dikombinasikan dengan continuous adaptation framework.

Strategic Management Theory dalam konteks UKM juga menunjukkan
adaptasi khusus. Porter's Generic Strategies (Porter, 2024) yang menekankan pada
cost leadership atau differentiation, dalam praktiknya UKM successful menerapkan
hybrid strategy yang mengkombinasikan cost efficiency dengan differentiation
melalui customer intimacy dan service excellence. Fenomena ini dapat dijelaskan
melalui Stakeholder Theory dimana UKM memiliki proximity advantage dengan
customers dan suppliers yang memungkinkan personalized value creation.

Perbandingan dengan Studi Internasional

Perbandingan dengan studi serupa di negara lain menunjukkan beberapa
similarities dan unique characteristics. Penelitian oleh Chen dan Wang (2024) pada
UKM di China mengonfirmasi pentingnya digitalisasi sebagai survival strategy,
dengan 89% UKM yang menerapkan comprehensive digital transformation
mengalami positive growth selama pandemi. Namun, study di China menunjukkan
higher adoption rate terhadap advanced technologies seperti Al dan IoT, yang dapat
dikaitkan dengan different infrastructure maturity dan government support level.

Studi komparatif dengan European SMEs oleh Mueller et al. (2024)
menunjukkan pola yang berbeda dalam strategy prioritization. UKM Eropa lebih
fokus pada sustainability dan green business practices sebagai part of pandemic
recovery strategy, sementara UKM Indonesia lebih memprioritaskan immediate
survival dan growth strategies. Hal ini dapat dikaitkan dengan different market
maturity dan regulatory environment yang mempengaruhi strategic priorities.

Penelitian di Amerika Latin oleh Rodriguez dan Silva (2024) mengungkap
similarities dalam importance of informal networks dan community-based
approaches dalam UKM survival strategies. Seperti halnya di Indonesia, UKM di
Amerika Latin leveraging social capital dan local community support sebagai critical
success factors, yang mengindikasikan universality of relationship-based approach
dalam emerging market contexts.

Interpretasi Teoretis atas Temuan Strategis

Superioritas performance UKM yang menerapkan integrated multiple
strategies dapat dijelaskan melalui Systems Theory dan Complexity Science.
Business ecosystem UKM menunjukkan characteristics of complex adaptive systems
dimana interaction antar components (strategies) menghasilkan emergent properties
yang tidak dapat diprediksi dari individual components. Synergy effect yang terjadi
dari combination of digitalization, diversification, dan customer relationship
management menciptakan competitive advantage yang sustainable dan difficult to
imitate.
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Fenomena high success rate diversification strategy dapat diinterpretasikan
melalui Real Options Theory. Dalam kondisi high uncertainty, diversification
berfungsi sebagai real options yang memberikan flexibility untuk exploit
opportunities atau mitigate risks berdasarkan market developments. UKM yang
berhasil treated diversification bukan sebagai one-time decision, tetapi sebagai
portfolio of options yang dapat diexercised sesuai dengan market conditions.

Efektivitas community-based CRM approach dapat dijelaskan melalui Social
Network Theory dan Trust-Based Marketing Theory. UKM memiliki inherent
advantage dalam building close relationships dengan customers karena personal
touch dan local embeddedness. Pandemic situation meningkatkan importance of
trust dan reliability, dimana UKM dapat leveraging personal relationships untuk
maintaining customer loyalty yang sulit dicapai oleh large corporations.

Implikasi Praktis dan Manajerial

Framework "Strategic Development Model for SMEs in Crisis" yang
dikembangkan dari penelitian ini memiliki practical implications yang significant
untuk UKM management. Model ini menyediakan structured approach untuk
strategy formulation yang considers both external environmental factors dan internal
resource constraints. Implementation roadmap yang terintegrasi memungkinkan
UKM untuk prioritizing strategic initiatives based on resource availability dan
expected impact.

Dari perspektif operational management, temuan penelitian mengindikasikan
pentingnya building adaptive capacity dalam organizational structure dan processes.
UKM perlu investing dalam employee multi-skilling, flexible production systems,
dan modular business processes yang dapat quickly reconfigured sesuai dengan
changing market demands. Digital infrastructure investment juga menjadi critical
success factor yang requires long-term commitment dan continuous upgrading.

Strategic alliance dan partnership formation muncul sebagai key strategic
capability yang perlu dikembangkan UKM. Collaboration dengan fellow UKM,
suppliers, distributors, dan technology providers dapat significantly enhance resource
access dan market reach. Network orchestration capability menjadi new core
competency yang perlu dikembangkan UKM leaders untuk maximizing
collaborative advantages.

Implikasi Kebijakan dan Ecosystem Development

Temuan penelitian ini memiliki important policy implications untuk
government agencies dan development institutions. Traditional UKM development
programs yang focused pada financial assistance perlu diperluas dengan
comprehensive capability building yang covers digital literacy, strategic planning,
dan crisis management skills. Integrated support ecosystem yang menghubungkan
UKM dengan technology providers, market access facilitators, dan knowledge
institutions menjadi critical infrastructure yang perlu dikembangkan.

Regulatory framework juga perlu adapted untuk supporting UKM agility dan
innovation. Streamlined business licensing processes, flexible labor regulations untuk
gig economy, dan supportive e-commerce regulations dapat significantly reduce
barriers untuk UKM adaptation. Tax incentives untuk digitalization investments dan
R&D activities dapat accelerate technology adoption dan innovation capabilities.
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Development of digital infrastructure dan supporting services ecosystem
menjadi policy priority yang critical untuk UKM competitiveness. Government role
dalam facilitating access to affordable internet connectivity, digital payment systems,
logistics networks, dan cybersecurity services dapat significantly reduce digital divide
dan enable UKM participation dalam digital economy. Public-private partnerships
dalam developing shared digital platforms dan services dapat achieve economies of
scale yang benefit UKM community.

Research findings juga highlight importance of developing UKM-specific
educational programs dan training curricula. Business schools dan vocational
institutions perlu incorporating crisis management, digital business models, dan
adaptive strategy formulation dalam their programs. Continuous learning platforms
dan mentoring networks dapat support ongoing capability development untuk
existing UKM owners dan their employees.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa UKM yang berhasil bertahan dan
berkembang selama pandemi COVID-19 menerapkan pendekatan strategis yang
integratif dan adaptif. Lima strategi utama yang terbukti efektif meliputi digitalisasi
komprehensif, diversifikasi produk dan layanan, optimalisasi supply chain
management, penguatan customer relationship management, dan implementasi
protokol kesehatan yang terintegrasi dengan operational excellence. Framework
Strategic Development Model for SMEs in Crisis yang dikembangkan menunjukkan
bahwa keberhasilan ditentukan oleh kemampuan mengintegrasikan multiple
strategies dalam ecosystem yang coherent, didukung oleh strong leadership
adaptability, digital readiness, dan stakeholder collaboration. UKM Strategic
Leaders yang menerapkan integrated approach menunjukkan superior performance
dengan revenue growth 47.3%, employee retention rate 92.4%, dan digital
transformation index 8.7/10. Faktor-faktor kritis keberhasilan mencakup leadership
adaptability, digital readiness, financial resilience, market intelligence,
organizational agility, stakeholder collaboration, innovation capability, dan resource
optimization. Penelitian ini merekomendasikan agar UKM mengadopsi holistic
strategic approach yang tidak hanya fokus pada single strategy tetapi
mengintegrasikan multiple initiatives yang saling reinforcing. Pemerintah dan
lembaga pembina perlu mengembangkan comprehensive support ecosystem yang
mencakup digital infrastructure development, capability building programs,
regulatory framework adaptation, dan partnership facilitation. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi long-term sustainability of adopted
strategies melalui longitudinal study, menganalisis sector-specific strategy variations
secara lebih mendalam, dan mengembangkan digital maturity assessment tools yang
specific untuk konteks UKM Indonesia.
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